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Abstract 

Contemporary Islamic economic thought has developed as a response to 
various modern economic problems such as social inequality, poverty, 

inflation, and moral crises within conventional economic systems. One of 
the prominent figures in the development of modern Islamic economics is 
M. Umer Chapra, who introduced an economic concept based on sharia 

values, justice, and social welfare. This article aims to analyze the 
contemporary Islamic economic thought of M. Umer Chapra, particularly 
his criticism of capitalism and socialism as well as his concept of Islamic 
economics as an alternative solution. The method used in this article is a 

library research method with a qualitative descriptive approach through the 
analysis of various literature related to M. Umer Chapra’s economic 

thought. The results of the study indicate that Islamic economics according 
to Chapra emphasizes the importance of morality, distributive justice, the 

role of the state, zakat, and socio-economic restructuring in creating public 
welfare. His ideas have made a significant contribution to the development 
of modern Islamic economics oriented toward public benefit and balance 

between material and spiritual aspects. 
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 Abstrak  

Pemikiran ekonomi Islam kontemporer berkembang sebagai respons 
terhadap berbagai persoalan ekonomi modern seperti ketimpangan sosial, 
kemiskinan, inflasi, dan krisis moral dalam sistem ekonomi konvensional. 
Salah satu tokoh penting dalam perkembangan ekonomi IsPlam modern 
adalah M. Umer Chapra yang menawarkan konsep ekonomi berbasis 
nilai-nilai syariah, keadilan, dan kesejahteraan sosial. Artikel ini bertujuan 
untuk menganalisis pemikiran ekonomi Islam kontemporer menurut M. 
Umer Chapra, khususnya mengenai kritik terhadap kapitalisme dan 
sosialisme serta konsep ekonomi Islam sebagai solusi alternatif. Metode 
yang digunakan dalam penulisan artikel ini adalah metode studi pustaka 
dengan pendekatan deskriptif kualitatif melalui analisis berbagai literatur 
yang berkaitan dengan pemikiran ekonomi M. Umer Chapra. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa ekonomi Islam menurut Chapra menekankan 
pentingnya moralitas, keadilan distribusi, peran negara, zakat, dan 
restrukturisasi sosial-ekonomi dalam menciptakan kesejahteraan 
masyarakat. Pemikiran beliau memberikan kontribusi besar terhadap 
pengembangan ekonomi Islam modern yang berorientasi pada 
kemaslahatan umat dan keseimbangan antara aspek material serta 
spiritual. 
Kata Kunci ekonomi Islam, keadilan, kontemporer, maqashid syariah, M. 
Umer Chapra. 
 

A.​ Pendahuluan 
Perkembangan ekonomi global pada era modern menghadirkan berbagai 
persoalan yang kompleks, seperti kemiskinan, kesenjangan sosial, 
pengangguran, inflasi, dan ketidakadilan distribusi kekayaan. Sistem 
ekonomi konvensional seperti kapitalisme dan sosialisme dinilai belum 
mampu memberikan solusi yang menyeluruh terhadap berbagai persoalan 
tersebut. Kapitalisme cenderung menekankan kebebasan individu dan 
kepentingan pribadi sehingga memunculkan ketimpangan sosial, 
sedangkan sosialisme terlalu menekankan kontrol negara yang dapat 
mengurangi kebebasan ekonomi masyarakat. Kondisi ini mendorong 
lahirnya pemikiran ekonomi alternatif yang berlandaskan nilai moral dan 
keadilan sosial, salah satunya adalah ekonomi Islam. Ekonomi Islam hadir 
sebagai sistem ekonomi yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan 
material, tetapi juga menekankan keseimbangan antara aspek spiritual, 
moral, dan sosial. Dalam ekonomi Islam, aktivitas ekonomi harus berjalan 
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sesuai dengan prinsip syariah yang bertujuan untuk menciptakan 
kemaslahatan umat. Salah satu tokoh ekonomi Islam kontemporer yang 
memiliki pengaruh besar dalam perkembangan ekonomi Islam modern 
adalah M. Umer Chapra. Ia dikenal sebagai pemikir ekonomi Islam yang 
banyak memberikan kritik terhadap sistem ekonomi konvensional 
sekaligus menawarkan konsep ekonomi Islam yang lebih adil dan 
manusiawi. 
Menurut M. Umer Chapra, sistem ekonomi Islam merupakan suatu 
cabang ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk merealisasikan 
kesejahteraan manusia melalui alokasi dan distribusi sumber daya yang 
sesuai dengan maqashid syariah tanpa menciptakan ketidakseimbangan 
ekonomi maupun sosial. Pemikiran beliau menekankan pentingnya nilai 
moral, keadilan distribusi, zakat, peran negara, dan 
 

B.Metode  

Tinjauan Pustaka (ditulis dengan huruf Centaur, 12 pt), berisi kajian 

berbagai teori yang mendasari munculnya penelitian yang berisi 

berbagai landasan teori dari variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini. Examples of references other than book are paper in 

a journal,  or this journal,  websites,  magazines and newspapers,   1 2 3 4

reports,  book chapters,  a master thesis,  and a PhD thesis.  5 6 7 8

8 Mila Sartika, ”Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif terhadap Pemberdayaan 
Mustahiq pada LAZ Yayasan Solo Peduli Surakarta”, dalam La Riba-Jurnal Ekonomi 
Islam, No. 1, Vol. II (Juli, 2008), 77. 

7Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grapindo 
Persada, Cet. Ke-1, 1998), 165 

6Ibrahim Muṣtafa, Ahmad az-Ziayat, Hamid Abdu al-Qadir, Muhammad an-Najjar, 
al-Muʽjamu al-Wasīṭ, (Mesir: Dār al-Maʽārif, 1972), I: 396. 

5 Imam Ghazali, al-Mustaṣfā, (Kairo: al-Maktabah at-Tijāriyyah al-Kubra, 1937), I: 139. 

4 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosial, (Jakarta: Raja 
Grapindo Persada, Cet. Ke-1, 1998), 173.. 

3 Buku Pedoman Zakat, (Jakarta: Ditjen Bimas Islam dan Urusan Haji Departemen 
Agama RI, 2002), 244.. 

2 Ahmad Erani Yustika dan Jati Andrianto, “Zakat, Keadilan dan Keseimbangan Sosial”, 
dalamZakat & Empowering-Jurnal Pemikiran dan Gagasan, No. 4, Vol. I (Agustus, 2008), 
13. 

1 Muhammad Ridwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMT), (Yogyakarta: UII-Press, 
Cet. Ke-2, 2005), 189-190. 
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Please provide a complete internet url whenever available along 

with the date access (see footnote 8). 

Metode Penelitian 

Metode berisi jenis metode atau jenis pendekatan yang digunakan, 

uraian data kualitatif dan/atau kuantitatif, prosedur  pengumpulan data, 

dan prosedur  Teknik analisis data.  Secara  sederhana, sampaikan  cara 

ilmiah dalam mencari dan mendapatkan data dan memiliki kaitan dengan 

prosedur dalam melakukan penelitian dan teknis penelitian  yang  ditulis 

dengan bahasa jelas,  padat, dan  ringkas,  tidak teoritis, tapi dengan 

penggunaannya secara praktis. 

Hasil dan Pembahasan 

Berisi (1) teori-teori yang relevan dengan penelitian. Sajikan kajian 

teori dengan font Centaur ukuran 12pt. (2) Metode/rancangan penelitian, 

populasi dan sampel, instrumen, validitas dan realibilitas instrumen, dan 

cara analisis data, (3) Hasil penelitian menggambarkan temuan utama dari 

penelitian. Penulis menyusun, menganalisis, mengevaluasi dan 

menginterpretasi serta membandingkan hasil temuan terbaru dengan 

temuan dari penelitian yang telah ada. Hindari pengulangan kalimat baik 

dari pendahuluan, metode maupun hasil. Jumlah paragraf pembahasan 

sebaiknya lebih panjang dari pendahuluan. Konsistensi artikel mulai dari 

judul hingga pembahasan harus diperhatikan. Kelemahan penelitian dan 

saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya dijabarkan pada bagian 

ini. 

Pembahasan ditulis dengan dengan jarak 1,5 spasi dan ditebalkan. 

Sajian dalam pembahasan ditulis secara bersistem dengan menggunakan 

 
Volume. 1/No. 1/Oktober 2020  Al-Iqtishod |4 

 



5 
 

Nama Penulis 

format sub bahasan angka dan huruf. Jika terdapat gambar/ tabel maka 

pastikan memuat data/informasi yang terkait dengan tujuan penelitian. 

Tabel dan gambar dimasukkan dalam badan naskah. Judul tabel dan 

gambar diberi penomoran dan ditulis dengan huruf Garamond 12, spasi 1. 

Untuk gambar sebaiknya menggunakan ukuran pixel 300 untuk ketajaman 

dan kualitas gambar yang optimal (diupayakan dalam format JPG). 

1.​ Sub Bab Pembahasan 

Pengutipan Referensi 

Referensi yang digunakan harus menggunakan sumber acuan 
primer seperti jurnal dan proceeding sebanyak 60% dan 40% sumber 
acuan sekunder (buku) yang diterbitkan dalam 10 tahun terakhir. 
Referensi ditulis dengan bentuk Bodynoote format Chicago Manual of 
Style 17th Edition (full note), sangat disarankan menggunakan 
aplikasi pengelolaan daftar pustaka seperti: Mendeley atau Zotero.  

Untuk penjelasan tabel/gambar sebaiknya menggunakan Tabel 1, 
Tabel 2, atau Gambar 1, Gambar 2 secara berurut. Jangan menggunakan 
kalimat “seperti tabel di bawah ini”. Contoh penyajian gambar sebagai 
berikut: 

Masukkan gambar yang berhubungan dengan artikel Anda pada kotak ini. 
Caranya copy gambar anda dan Paste di sini. 

Catatan: Anda harus menghapus teks ini sebelum meletakkan 
gambar. 

 

 
 
 
 
 

Gambar 1. Ini adalah contoh caption untuk gambar 
 

Adapun contoh penyajian Tabel sebagai berikut: 
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Tabel 3. Susunan Struktur Kurikulum Prodi Ekonomi Islam 

No Kelompok Mata Kuliah 

1. Matakuliah Pengembangan Kepribadian (MPK) 

2. Matakuliah Keilmuan dan Keterampilan (MKK) 

3. Matakuliah Keahlian Berkarya (MKB) 

4. Matakuliah Perilaku Berkarya (MPB) 

5. Matakuliah Berkehidupan Bermasyarakat (MBB) 

 

 

Penggunaan sub bab lebih lanjut dalam pembahasan bias 
dilakukan sesuai dengan keperluan pembahasan. Contoh: 

2.​ Sub Bab  Pembahasan 2 (Tuliskan Sub Pembahasan) 
a.​ Sub  Bab 2(Centaur 12, Regular) 

1)​ Sub Bab 3(Centaur 12, Regular) 
a)​ Sub Bab 4(Centaur 12, Regular) 

Untuk kutipan langsung gunakan 1 spasi: 

“Hasil penelitian menggambarkan temuan utama dari penelitian.  
Jika hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel atau gambar, 
maka hanya diperlukan kalimat singkat untuk mendukung tabel 
atau gambar yang disajikan. Tabel dan gambar dimasukkan dalam 
badan naskah. Judul tabel dan gambar diberi penomoran dan 
ditulis dengan huruf Centaur 12, spasi 1. Untuk gambar 
sebaiknya menggunakan ukuran pixel 300 untuk ketajaman dan 
kualitas gambar yang optimal .” 

 

Simpulan 

Simpulan berisi jawaban dari rumusan masalah penelitian. Simpulan 

merupakan intisari dari pembahasan dan hendaknya merupakan jawaban 
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atas pertanyaan penelitian dengan bentuk diskriptif. Simpulan ditulis 

sendiri-sendiri dalam sub judul. Simpulan memuat jawaban atas 

pertanyaan penelitian. Ditulis dalam bentuk narasi, bukan dalam bentuk 

numerikal/numbering. Saran diberikan atas dasar hasil penelitian. 

Perujukan dalam artikel menggunakan model Chicago Manual of 

Style 17th Edition (full note) dengan mempriori-taskan kebaruan sumber 

referensi dan memerhatikan kekhasan referensi yang dirujuk, seperti 

buku, buku terjemahan, buku berjilid/bervolume, buku bunga rampai, 

artikel dalam bunga rampai, artikel dalam jurnal, artikel dalam 

ensiklopedia, artikel dalam website (internet), artikel dalam media massa 

(majalah atau surat kabar), skripsi, tesis, disertasi, maupun kitab suci. 

Sebagai contoh: 

 

Daftar Pustaka 

a.​ Buku 
Jamâl al-Bannâ, Nah}w Fiqh Jadîd: Munt}aliqât wa Mafâhîm (Kairo: 
Dâr al-Fikr al-Islâmî, 1999), 23. 

b.​ Buku Terjemahan 
A. F. Chalmers, Apa itu yang Dinamakan Ilmu? Suatu Penilaian 
tentang Watak dan Status Ilmu serta Metodenya, terj. Redaksi Hasta 
Mitra (Jakarta: Hasta Mitra, 1983), 26. 

c.​ Buku berjilid 
Nadîm Marghalî dan Usâmah Marghalî, al-Murshid ilâ Kanz 
al-‘Ummâl fî Sunan al-Aqwâl wa al-Af‘âl, Vol. 1, H}adîth ke-2454 
(Beirut: Muassasat al-Risâlah, Cet. Ke-3, 1989), 121. 

d.​ Artikel dalam Buku [Buka Rampai] 
Sarjuni, “Anarkisme Epistemologis Paul Karl Feyerabend”, dalam 
Listiyono Santoso dkk, Epistemologi Kiri (Yogyakarta: ar-Ruzz, 
2003),155. 

e.​ Artikel dalam Ensiklopedia 
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Samsu Rizal Panggabean, “Dîn, Dunyâ, dan Dawlah” dalam Taufik 
Abdullah, dkk (eds.), Ensiklopedi Tematis Dunia Islam, Vol. 6 
(Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoeve, t.th.), 50. 

f.​ Artikel Jurnal Versi Cetak 
M. Faisol, “Interpretasi Kisah Nabi Musa Perspektif Naratologi 
al-Qur’an”, Islamica: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 11, No. 2 (Maret 
2017), 355-365. 

g.​ Artikel Jurnal Versi Online 
Masdar Hilmy, “The Politics of Retaliation: the Backlash of Radical 
Islamists to the Deradicalization Project in Indonesia”, Al-Jamiah: 
Jurnal of Islamic Studies, Vol. 51, No. 1 (2013), 119-129. 
[http://dx.doi.org/10.14421/ajis.2013.511.129-158]. 

h.​ Artikel dalam Media Massa 
Muhammad AS Hikam, “NU dan Gerakan Civil Society di Indonesia”, 
Suara Pembaruan, 03 Agustus 1994, 1. 

i.​ Artikel dalam Internet 
Hâshim Sâlih, “Jamâl al-Bannâ bayn al-Is}lâh} al-Dînî wa al-Tanwîr” 
dalam www.assyarqalawsat.com/24 Mei 2004 /diakses 20 Juni 2008. 

j.​ Skripsi, Tesis, dan Disertasi 
Thoha Hamim, “Moenawar Chalil’s Reformist Thought: A Study of an 
Indonesian Religious Scholar (1908-1961) (Disertasi--McGill 
University, 1996), 81.\ 

k.​ Wawancara 
Muhammad Badrul, Wawancara, Gresik 15 Januari 2015. 

l.​ Observasi 
Observasi di Gresik 12 Juni 2015. 

m.​ Kitab Suci: al-Qur’ân dan Injil 
Q.S. al-Fâtih}ah [1]: 4. 

Perjanjian Baru, Yoh. 20: 31. 
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